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Abstract

The Strengthening of the Pancasila Student Profile (P5) Project is one of the implementations of the
Merdeka Curriculum aimed at shaping students who are not only intellectually intelligent but also
possess critical thinking skills and strong character based on the values of Pancasila. This study aims
to determine high school students' perceptions of the contribution of P5 in developing critical thinking
abilities. The method used is quantitative with a survey approach using a Likert scale questionnaire,
which was distributed to 65 high school students in East Jakarta. The analysis results show that the
65% of students experienced a positive impact from the implementation of P5 on enhancing their
critical thinking skills. However, 35% of students also gave negative responses, indicating the need
for further evaluation of the program’s implementation, particularly regarding teachers'
understanding, the selection of themes, as well as the strategies and assessment methods used. These
findings are supported by literature that states that the success of P5 heavily depends on the quality of
planning, teacher training, and innovative and contextual learning designs. Therefore, improving
teacher capacity and systematic evaluation are crucial to maximize P5’s role in shaping students with
critical thinking abilities.
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Abstrak

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan salah satu implementasi Kurikulum
Merdeka yang bertujuan membentuk pelajar yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki kemampuan bernalar kritis dan karakter kuat berlandaskan nilai-nilai Pancasila. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui persepsi murid SMA terhadap kontribusi P5 dalam membentuk
kemampuan berpikir kritis. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan survei
menggunakan kuesioner skala Likert, yang disebarkan kepada 65 murid SMA di Jakarta Timur. Hasil
analisis menunjukkan bahwa 65% merasakan dampak positif dari penerapan P5 terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis mereka. Namun demikian, ditemukan pula respon negatif dari 35% murid,
yang mengindikasikan perlunya evaluasi lebih lanjut terhadap implementasi program, terutama dalam
hal pemahaman guru, pemilihan tema, serta strategi dan metode penilaian yang digunakan. Temuan ini
diperkuat oleh literatur yang menyatakan bahwa keberhasilan P5 sangat bergantung pada kualitas
perencanaan, pelatihan guru, serta desain pembelajaran yang inovatif dan kontekstual. Oleh karena itu,
peningkatan kapasitas guru dan evaluasi yang sistematis sangat penting untuk memaksimalkan peran
P5 dalam membentuk murid yang bernalar kritis.

Kata Kunci: Persepsi murid, P5, Kurikulum Merdeka, pembelajaran berbasis proyek

PENDAHULUAN sederajatnya sesuai dengan (Keputusan
Salah  satu  implementasi  dari Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
kurikulum merdeka dibentuknya program Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 262/M/2022).
(P5). Program ini membentuk pelajar yang Melalui penerapan P5 disekolah,
cerdas secara intelektual dan juga memiliki pelajar diharapkan mampu berprilaku
kecerdasan  emosional,  keterampilan sesuai dengan nilai-nilai pancasila seperti
praktis, dan tangguh berlandaskan pada beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa,
nilai nilai pancasila (Maharani et al., berkebhinekaan global, gotong royong,
2023). P5 diterapkan pada kurikulum muai mandiri, bernalar kritis dan kreatif. Salah
jenjang  PAUD sampai SMA dan satu nilai yang dituju adalah menjadikan

225


mailto:purnomo.ananto@polimedia.ac.id1

Jurnal SuluhPendidikan (JSP), Vol 13, No 2, Agustus 2025 P ISSN: 23562596 E ISSN: 27147037

pelajar  bernalar  kritis. Kemampuan
bernalar kritis siswa SMA juga dapat
dilihat dengan keterlibatan saat
argumentasi ilmiah dan mengajukan
pertanyaan kritis saat pembelajaran.
Dengan mengajukan pertanyaan kritis
secara eksplisit Tingkat pemahaman siswa
dapat diukur.

Bernalar kritis berarti kemampuan
menggunakan nalar  kritisnya  untuk
memproses  informasi, mengevaluasi,
hingga menghasilkan keputusan yang tepat
dalam mengatasi berbagai persoalan yang
dihadapinya (Kibtiyah, 2022). Menurut
Rahmawati & Winanto (2024) bernalar
kritis berarti mendorong murid untuk
memiliki cara bernalar yang sistematik,
mendalam, dan mampu mengambil suatu
keputusan yang dapat digunakan sebagai
solusi pemecahan masalah. Prihartini et al.
(2023) mendefinisikan dimensi bernalar
kritis memberikan landasan yang kuat bagi
murid untuk memahami dan menafsirkan
ideologi serta tantangan kompleks yang
dihadapi bangsa Indonesia. Dari ketiga
pernyataan tersebut dapat disintesakan
bahwa kemampuan bernalar kritis murid
perlu diasah agar dapat mengerti,
memahami dan memutuskan permasalahan
yang dihadapi.

Strategi pembelajaran P5 bernalar
kritis yang diterapkan pada penelitian
Susanti & Darmansyah (2023) meliputi:
memberikan pertanyaan pemantik,
menggunakan  media ~ pembelajaran,
melibatkan murid dalam diskusi terbuka,
memberikan kesempatan bagi murid untuk

menghadapi masalah dan menemukan
solusi, memberikan reward and
punishment.  Strategi-strategi  tersebut

mendapatkan respon yang positif terhadap
bernalar ktitis murid.

Fajrideant et al. (2024)
mengembangkan  bahan ajar  untuk
meningkatkan kemampuan bernalar kritis
murid. Hasil yang didapat dari penelitian
tersebut adalah bahan ajar mendapatkan
respon yang positif dari murid sehingga
dapat digunakan guru untuk mengajar baik
luring maupun daring.
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Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui persepsi murid SMA terhadap
peran P5 untuk membentuk nalar kritis.
Apakah P5 dapat mendorong siswa aktif,
kreatif, dan mandiri saat pembelajar.
Apakah siswa secara kontekstual dan
eksploratif, dapat dilatih untuk
mengidentifikasi masalah, menganalisis
informasi, mengevaluasi solusi, dan
mengambil keputusan secara rasional
sesuai dengan tujuan bernalar kritis P5.

Implementasi P5 secara langsung
menargetkan  dimensi  bernalar  kritis
sebagai salah satu dari enam dimensi
utama profil pelajar Pancasila, sehingga
siswa tidak hanya memahami materi, tetapi
juga mampu berpikir kritis dalam
menghadapi permasalahan nyata

Murid SMA berkisar usia 15-18
tahun berada ditahap operasi formal
menurut Piaget. Pada tahap ini murid
mampu mengutarakan argumen-argumen
tanpa dikaitkan dengan benda-benda
empiris, menggunakan prosedur seorang
[Imuwan yaitu prosedur hipotetik-deduktif,
dan menyelesaikan masalah dengan cara
yang lebih baik dan kompleks (Lida,
2022).

METODE

Partisipan dalam penelitian ini adalah
murid SMA di Jakarta Timur 15-18 tahun
sebanyak 65 murid. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif.
Berdasarkan Creswell & Creswell (2018)
metode kuantitatif dilakukan dengan
pendekatan untuk menguji teori-teori
objektif dengan cara meneliti hubungan
antar variabel yang akan diukur, biasanya
dengan  instrumen, sehingga  data
numerikal  dapat  dianalisis  dengan
menggunakan prosedur statistik. Data
kuantitatif diolah dari jawaban kuesioner
yang diberikan kepada murid dan diuji
oleh validator untuk digunakan
memvalidasi instrumen, produk, materi
kepada murid mengenai pembelajaran
bahasa Inggris dan kepuasan murid dengan
menggunakan kuesioner (Fitri et al., 2024).
Penelitian ini menggunakan pilot testing
untuk mengevaluasi kelayakan untuk
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memastikan bahwa studi atau program
skala besar dapat dilaksanakan dengan
baik.

Kuesioner dibuat oleh peneliti
dengan jumlah 10 pertanyaan. Pilihan
jawaban menggunakan skala Likert dengan
interval 1-4 yaitu sangat setuju (SA),
setuju (A), tidak setuju (D), dan sangat
tidak setuju (SD). Skala Likert “sangat
setuju” hingga “sangat tidak setuju”
dimaksudkan sebagai skala dengan interval
yang secara teoritis sama antar respon
(Creswell, 2012). Sehingga responden
tidak dapat memilih netral atau ragu-ragu
yang dapat mengindikasikan bahwa
responden menjawab pertanyaan dengan
kurang kooperatif, tidak peduli, atau
enggan terlibat (Tanujaya et al., 2022).
Pertanyaan diberikan melalui aplikasi
google form dari peneliti kepada guru
untuk murid.

Hasil kuesioner dianalisis validitas
dan reliabilitasnya menggunakan aplikasi
JASP. Teori validitas dan reliabilitas
digunakan dalam penelitian ini untuk
mengevaluasi kualitas penelitian. Teori

Results
Correlation

tersebut digunakan sebagai alat uji untuk
memenuhi dua syarat agar alat ujian
tersebut dianggap berkualitas (Erlinawati
& Muslimah, 2021).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian kuantitatif, peneliti
memberikan kuesioner kepada sekelompok
kecil orang (sampel) untuk
mengidentifikasi kecenderungan sikap,
pendapat, perilaku, atau karakteristik
sekelompok besar orang (populasi)
(Creswell, 2012). Kuesioner diberikan
pada tiga puluh murid SMA berusia 15-18
tahun.  Pertanyaan pada  kuesioner
sebanyak dua puluh pertanyaan. Dari
jawaban yang diberikan diperoleh hasil
seluruh  butir soal valid dan reliable.
Berikut ini hasil perhitungan validatas dan
realibilitas menggunakan Jasp:
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Unidimensional Reliability

Freguentist Scale Reliability Slalistics

Estimate

Cronbach's a

Point estimate

0.935

Raharjanti et al. (2022)
mengatakan bahwa jika nilai koefisien
suatu item lebih dari 0,6, maka item
tersebut dianggap reliabel. Maka hasil
pengujian diatas dengan Cronbach's alpha
sebesar 0.935 item, dinyatakan reliabel.
Sehingga soal-soal tersebut dapat diujikan
kembali untuk mengambil data penelitian.
Sugiono et al. (2020) menyatakan bahwa

Faarsons Comsiaons

alat ukur yang baik adalah alat ukur yang
valid dan reliabel. Kuesioner sebagai
instrumen penelitian diberikan kepada
responden. Sebanyak sembilan puluh
empat responden menjawab pertanyaan
yang diberikan. Uji  validitas dan
realibilitas dari hasil jawaban dinyatakan
valid dan realibel. Berikut ini adalah hasil
dari pengujian:

Unidimensional Reliability ¥

Freguentist Scale Refiability Statistics

Estimate

Cronbach's a

Point estimate

0.949

Hasil

Pada pernyataan pertama, murid merasa
pembelajaran berbasis PS5 membantu untuk
lebih memahami bagaimana cara berpikir
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kritis dalam menyelesaikan masalah.
Sebanyak 23.4% murid menyatakan sangat
setuju (SS), 60.6% murid menyatakan
setuju (S), 10.6% menyatakan tidak setuju
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(TS), dan 5.3% menyatakan sangat tidak
setuju (STS). Hasil dalam bentuk diagram

Pada pernyataan kedua, murid
merasa  diberi  kesempatan  untuk
mengembangkan keterampilan analitis dan
berpikir kritis yang lebih baik saat
pembelajaran berbasis proyek. Sebanyak
25.5% murid menyatakan sangat setuju

Pada pernyataan ketiga, murid
merasa merasa lebih terlibat dan tertantang
setelah belajar melalui pembelajaran
berbasis masalah (P5). Sebanyak 23.4%
murid menyatakan sangat setuju (SS),

Pada pernyataan keempat, murid
merasa dapat berpikir lebih kritis saat
diberi kebebasan untuk menggali dan

sebagai berikut:

(SS), 60.6% murid menyatakan setuju (S),
9.6% menyatakan tidak setuju (TS), dan
4.3% menyatakan sangat tidak setuju
(STS). Hasil dalam bentuk diagram
sebagai berikut:

@1
[
[
[

62.8% murid menyatakan setuju (S),
10.6% menyatakan tidak setuju (TS), dan
3.2% menyatakan sangat tidak setuju
(STS). Hasil dalam bentuk diagram
sebagai berikut:

@91

®:

[

94

menemukan  jawaban  sendiri  pada
pembelajaran
(Inquiry-based learning). Sebanyak 22.3%

berbasis penelusuran
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murid menyatakan sangat setuju (SS),
61.7% murid menyatakan setuju (S),
11.7% menyatakan tidak setuju (TS), dan

Pada pernyataan kelima, murid
lebih percaya diri dalam menyampaikan
ide atau argumen setelah mengikuti
pembelajaran  berbasis P5. Sebanyak
19.1% murid menyatakan sangat setuju

Pada pernyataan keenam, murid
dapat melihat masalah dari berbagai sudut
pandang sebelum membuat keputusan.
Sebanyak 30.9% murid menyatakan sangat
setuju (SS), 57.4% murid menyatakan

®

Pada pernyataan ketujuh, murid
belajar untuk mengevaluasi berbagai solusi
atau argumen dengan cara yang lebih
objektif dan terstruktur pada pembelajaran
berbasis P5. Sebanyak 29.8% murid
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4.3% menyatakan sangat tidak setuju
(STS). Hasil dalam bentuk diagram
sebagai berikut

$1

[

o3

@4

(SS), 61.7% murid menyatakan setuju (S),
16% menyatakan tidak setuju (TS), dan
3.2% menyatakan sangat tidak setuju

(STS). Hasil dalam bentuk diagram
sebagai berikut:

91

[

[ ]

®4

setuju (S), 8.5% menyatakan tidak setuju
(TS), dan 3.2% menyatakan sangat tidak
setuju (STS). Hasil dalam bentuk diagram
sebagai berikut:

91
9:
[
®4

menyatakan sangat setuju (SS), 59.6%
murid menyatakan setuju (S), 7.4%
menyatakan tidak setuju (TS), dan 3.2%
menyatakan sangat tidak setuju (STS).
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sebagai

Hasil dalam bentuk diagram

59 6% ?

Pada pernyataan kedelapan, murid
merasa lebih mampu mengidentifikasi dan
mengajukan pertanyaan yang relevan
terhadap suatu topik atau masalah setelah
belajar P5. Sebanyak 22.3% murid
menyatakan sangat setuju (SS), 57.4%

Pada  pernyataan  kesembilan,
pembelajaran berbasis PS5 mendorong
murid untuk berpikir lebih kritis dan
mendalam saat menghadapi informasi
baru. Sebanyak 26.6% murid menyatakan

Pada pernyataan kesepuluh, murid
lebih  sering memeriksa  kebenaran
informasi yang mereka terima, baik dari
guru maupun sumber lain, setelah belajar
berpikir kritis melalui P5. Sebanyak 20.2%
murid menyatakan sangat setuju (SS), 66%
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berikut:
&1
[ ]
o3
94

murid menyatakan setuju (S), 14.9%
menyatakan tidak setuju (TS), dan 5.3%
menyatakan sangat tidak setuju (STS).

Hasil dalam bentuk diagram sebagai
berikut:

@1

[

[ I

[
sangat  setuju  (SS), 63.8% murid

menyatakan setuju (S), 6.4% menyatakan
tidak setuju (TS), dan 3.2% menyatakan
sangat tidak setuju (STS). Hasil dalam
bentuk diagram sebagai berikut:

®1
®:
[ I
94

murid menyatakan setuju (S), 9.6%
menyatakan tidak setuju (TS), dan 4.3%
menyatakan sangat tidak setuju (STS).
Hasil dalam bentuk diagram sebagai
berikut:
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@91
®:
@3
04
Pada pernyataan kesebelas, murid setuju (SS), 66% murid menyatakan setuju
merasa  pembelajaran  berbasis  P5 (S), 12.8% menyatakan tidak setuju (TS),
membantu membuat keputusan yang lebih dan 4.3% menyatakan sangat tidak setuju
baik  dalam  kehidupan  sehari-hari. (STS). Hasil dalam bentuk diagram
Sebanyak 17% murid menyatakan sangat sebagai berikut:
®1
[ I
o3
94
Pada pernyataan  kedua belas, (SS), 63.8% murid menyatakan setuju (S),
murid merasa keterampilan berpikir kritis 17% menyatakan tidak setuju (TS), dan
yang dipelajari melalui P5 memudahkan 4.3% menyatakan sangat tidak setuju
mereka  untuk  menganalisis dan (STS). Hasil dalam bentuk diagram
menyelesaikan masalah pribadi. Sebanyak sebagai berikut:
14.9% murid menyatakan sangat setuju
91
92
[ I
P4
Pada pernyataan  ketiga belas, (SS), 64.9% murid menyatakan setuju (S),
murid merasa keterampilan berpikir kritis 9.6% menyatakan tidak setuju (TS), dan
yang dipelajari melalui P5 memudahkan 3.2% menyatakan sangat tidak setuju
mereka  untuk = menganalisis  dan (STS). Hasil dalam bentuk diagram

menyelesaikan masalah pribadi. Sebanyak sebagai berikut:
22.3% murid menyatakan sangat setuju
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Pada pernyataan keempat belas,
murid merasa keterampilan berpikir kritis
yang dipelajari melalui P5 memudahkan
mereka  untuk  menganalisis dan
menyelesaikan masalah pribadi. Sebanyak
30.9% murid menyatakan sangat setuju

N

Pada pernyataan kelima belas,
murid merasa keterampilan berpikir kritis
yang dipelajari melalui P5 memudahkan
mereka  untuk menganalisis dan
menyelesaikan masalah pribadi. Sebanyak
19.1% murid menyatakan sangat setuju

Pada pernyataan

keenam belas,
murid merasa keterampilan berpikir kritis
yang dipelajari melalui P5 memudahkan

mereka  untuk  menganalisis dan
menyelesaikan masalah pribadi. Sebanyak
30.9% murid menyatakan sangat setuju
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(SS), 61.7% murid menyatakan setuju (S),
5.3% menyatakan tidak setuju (TS), dan
2.1% menyatakan sangat tidak setuju

(STS). Hasil dalam bentuk diagram
sebagai berikut:

®1

®:2

o3

@4

(SS), 66% murid menyatakan setuju (S),
11.7% menyatakan tidak setuju (TS), dan
3.2% menyatakan sangat tidak setuju

(STS). Hasil dalam bentuk diagram
sebagai berikut:

o1

92

[

94

(SS), 52.1% murid menyatakan setuju (S),
13.8% menyatakan tidak setuju (TS), dan
3.2% menyatakan sangat tidak setuju
(STS). Hasil dalam bentuk diagram
sebagai berikut:
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Pada pernyataan ketujuh belas,
murid merasa keterampilan berpikir kritis
yang dipelajari melalui P5 memudahkan
mereka  untuk menganalisis dan
menyelesaikan masalah pribadi. Sebanyak
29.8% murid menyatakan sangat setuju

Pada pernyataan kedelapan belas,
murid merasa keterampilan berpikir kritis
yang dipelajari melalui P5 memudahkan
mereka  untuk  menganalisis dan
menyelesaikan masalah pribadi. Sebanyak
23.4% murid menyatakan sangat setuju

Pada pernyataan kesembilan belas,
murid merasa keterampilan berpikir kritis
yang dipelajari melalui P5 memudahkan
mereka  untuk  menganalisis dan
menyelesaikan masalah pribadi. Sebanyak
17% murid menyatakan sangat setuju (SS),
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(SS), 51.1% murid menyatakan setuju (S),
12.8% menyatakan tidak setuju (TS), dan
6.4% menyatakan sangat tidak setuju

(STS). Hasil dalam bentuk diagram
sebagai berikut:

o1

92

[

94

(SS), 63.8% murid menyatakan setuju (S),
10.6% menyatakan tidak setuju (TS), dan
2.1% menyatakan sangat tidak setuju

(STS). Hasil dalam bentuk diagram
sebagai berikut
$1
[ I
o3
P94

64.9% murid menyatakan setuju (S), 17%
menyatakan tidak setuju (TS), dan 1.1%
menyatakan sangat tidak setuju (STS).
Hasil dalam bentuk diagram sebagai
berikut:
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Pada pernyataan  kedua puluh,
murid merasa keterampilan berpikir kritis
yang dipelajari melalui P5 memudahkan
mereka untuk menganalisis dan
menyelesaikan masalah pribadi. Sebanyak
17% murid menyatakan sangat setuju (SS),

Pembahasan
Dari  hasil  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa mayoritas murid

merasa terbantu dalam berpikir kritis
setelah belajar P5. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa berpikir kritis pada
pembelajaran P5 memberikan dampak
yang positif. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sunaryati
et al., (2024) yang merangkum bahwa P5
berpotensi menjadi landasan yang kuat
untuk  berkreasi, efektivitas  untuk
menginspirasi berpikir kritis murid jika
ditunjang dengan desain pembelajaran
yang inovatif, kerjasama antara lingkungan
sekolah dan keatifan murid. Murid diberi
kebebasan = mengaplikasikan  gagasan
mereka dengan berkreasi dan inovasi
sesuai tema P5 yang diberikan.
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@1
[

3
@4

64.9% murid menyatakan setuju (S), 17%
menyatakan tidak setuju (TS), dan 1.1%
menyatakan sangat tidak setuju (STS).

Hasil dalam bentuk diagram sebagai
berikut:
@1
$:
3
@4

Wahid, (2024) menyatakan bahwa
terdapat murid yang belajar dengan
pembelajaran berbasis proyek memiliki
kemampuan keterampilan berpikir kritis
yang meningkat secara  signifikan.
Peningkatan minat dan keterlibatan murid
terlihat melalui proyek berbasis masalah,
seperti menganalisis perubahan sosial dan
merancang  solusi  untuk  masalah
komunitas yang mendorong keterampilan
berpikir kritis, kolaborasi, dan kemampuan
praktis yang relevan dengan kehidupan
nyata (Widiansyah et al., 2024).

Selain itu kemampuan berpikir
kritis juga dapat terasah jika digali lebih
dalam. Logika dan berpikir kritis murid
dalam PS5 diajarkan secara terstruktur (Dini
et al., 2024). Sehingga sebelum melakukan
tindakan murid lebih cermat dalam
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mengevaluasi solusi atau argumen secara
objektif dan terstruktur. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Wahab dan Rosnawati
dalam  Cahyaning et al, (2024)
memaparkan teori Konstruktivisme yang
diklaim  Shymansky yang mengkaji
tentang sosiologis. Murid dapat berpikir
secara kritis dalam menyelesaikan suatu
permasalahan, mencari berbagai ide, dan
membuat keputusan.

Rohmatin, 2014  menyatakan
bahwa salah satu karakteristik yang lebih
menonjol dari seorang pemikir Kkritis
adalah mereka tidak akan mudah
menerima informasi yang baru saja
didengar sebelum memperoleh bukti-bukti
yang kuat atas informasi tersebut
(Rohmatin, 2014). Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa mereka
SIMPULAN

Penerapan Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) di sekolah masih
memiliki beberapa kelemahan. Analisis
menggunakan metode kuantitatif pada
penelitian ini menunjukan bahwa dari 65
murid yang mengisi kuesioner masih
terdapat jawaban sangat tidak setuju.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis melui P5 perlu
dievaluasi lagi. Beberapa kelemahan dari
sisi pendidik seperti anggapan guru bahwa
PS5 terintegrasi dengan pembelajaran atau
intrakurikuler, kekeliruan anggapan bahwa
PS5 adalah bagian dari PPK pada kurikulum
2013, pemilihan tema PS5 yang kurang
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